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ABSTRAK 

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan utama pembangunan 

berkelanjutan yang berdampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat di 

Kawasan Perkotaan, termasuk di Kawasan Perkotaan Majene yang memiliki 

karakteristik wilayah pesisir. Peningkatan suhu udara hingga 36,6°C, perubahan 

pola curah hujan, dan ancaman abrasi pantai menandakan tingginya kerentanan 

lingkungan di kawasan ini. Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peran strategis 

dalam mitigasi dampak perubahan iklim melalui fungsi ekologisnya sebagai 

penyerap karbon, pengatur iklim mikro, serta daerah resapan air. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mengidentifikasi ketersediaan dan sebaran RTH di Kawasan 

Perkotaan Majene, (2) menganalisis kebutuhan RTH berdasarkan standar 

perencanaan, dan (3) merumuskan strategi penataan RTH sebagai upaya mitigasi 

dampak perubahan iklim. 

Metode yang digunakan adalah mixed method, dengan analisis spasial, 

deskriptif, komparatif, dan SWOT. Data diperoleh melalui pengolahan citra satelit, 

survei lapangan, kuesioner masyarakat, serta wawancara dengan instansi terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara luas, RTH Kawasan Perkotaan Majene 

telah memenuhi standar minimal, namun fungsinya belum optimal karena kualitas 

vegetasi dan pemanfaatan yang belum merata. Strategi yang disarankan meliputi 

peningkatan fungsi ekologis dan sosial RTH, rehabilitasi kawasan semak menjadi 

taman kota, serta penguatan peran pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan 

ruang hijau secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: perubahan iklim, ruang terbuka hijau, mitigasi, Kawasan Perkotaan Majene 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sekaranom dalam Anggraini (2023) telah memperkirakan bahwa dampak 

perubahan iklim dalam dua puluh tahun ke depan akan semakin parah. Hal ini 

memberikan tantangan besar dalam mengelola lingkungan Kawasan 

Perkotaan. Sekaranom dalam Anggraini (2023) telah memperkirakan bahwa 

dampak perubahan iklim dalam dua puluh tahun ke depan akan semakin parah.  

Hal ini memberikan tantangan besar dalam mengelola lingkungan perkotaan. 

Perubahan iklim tidak hanya berdampak pada alam, tetapi juga pada kehidupan 

manusia di wilayah yang padat aktivitas. Kawasan perkotaan, sebagai pusat 

aktivitas manusia, sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim. Perubahan 

iklim adalah berubahnya iklim yang diakibatkan, langsung atau tidak langsung, 

oleh aktivitas manusia yang menyebabkan perubahan komposisi atmosfer 

secara global serta perubahan variabilitas iklim alamiah yang teramati (UU 

No.31 Tahun 2009).  

 Secara spesifik, perubahan iklim menyebabkan peningkatan frekuensi dan 

intensitas kejadian cuaca ekstrem seperti banjir, gelombang panas, dan 

kenaikan muka air laut yang mengancam infrastruktur dan keselamatan warga 

Kawasan Perkotaan. Perubahan pola curah hujan yang tidak menentu juga 

mengganggu sistem drainase Kawasan Perkotaan, mengakibatkan genangan 

dan banjir di wilayah-wilayah padat penduduk. Selain itu, peningkatan suhu 

global turut memperparah fenomena pulau panas perkotaan (urban heat 

island), di mana suhu di Kawasan Perkotaan jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan wilayah sekitarnya yang lebih alami. Kondisi ini berdampak pada 

kesehatan masyarakat, konsumsi energi untuk pendinginan, serta kualitas udara 

yang semakin memburuk 

 Kawasan Perkotaan Majene adalah ibu kota Kabupaten Majene, Provinsi 

Sulawesi Barat, dengan luas wilayah 55,19 km² dan populasi 81.181 jiwa pada 

pertengahan 2024, yang terbagi menjadi dua kecamatan yaitu Banggae dan 
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Banggae Timur dengan kepadatan rata-rata 147 jiwa/km². Sebagai daerah 

pesisir yang membentang di tepi Selat Makassar, Majene sangat rentan 

terhadap perubahan iklim. Data BMKG menunjukkan kenaikan suhu rata-rata 

tahunan hingga 1,5 °C pada skenario emisi tinggi dan peningkatan curah hujan 

3–7 % disertai frekuensi hujan ekstrem (> 50 mm/hari) hingga 20 % pada 

periode 2021–2050. Bahkan dalam pencatatan BMKG tahun 2024, sejumlah 

daerah di Indonesia mengalami cuaca panas termasuk Kawasan Perkotaan 

Majene Sulawesi Barat yang masuk daftar sebagai daerah dengan suhu terpanas 

mencapai 36,6◦C sepanjang tahun 2023.  

 Variabilitas iklim ini memperbesar risiko banjir lokal dan perpanjangan 

musim kering, sehingga menekan ketahanan pasokan air tawar masyarakat 

pesisir. Di pesisir Majene terutama Dusun Pabettengan dan Pelattoang, abrasi 

pantai sejak dekade 1990-an telah menyebabkan intrusi air laut ke akuifer lokal, 

mengubah sumur warga menjadi asin dan tak layak konsumsi (SISJ, 2023).  

Akibatnya, rata-rata satu keluarga membeli 10 galon air minum per minggu 

dengan pengeluaran hingga Rp 6,9 juta per tahun hanya untuk kebutuhan dasar. 

 Upaya distribusi PDAM yang hanya sekali dilaksanakan dan penanaman 

mangrove sebagai sabuk pelindung pesisir belum sepenuhnya efektif meredam 

abrasi dan menjamin ketersediaan air bersih (SISJ, 2023). Kondisi ini 

diperparah oleh sensitivitas tinggi beberapa wilayah akibat permukiman di 

daerah rawan bencana dan infrastruktur yang belum memadai untuk 

menghadapi cuaca ekstrem.  Untuk menghadapi dampak tersebut, ruang 

terbuka hijau berperan penting dalam meningkatkan kualitas lingkungan 

Kawasan Perkotaan dan menjadi salah satu strategi efektif untuk mitigasi 

dampak perubahan iklim. Melalui fungsi ekologisnya, RTH mampu 

menurunkan suhu udara, mengurangi limpasan air hujan, menyerap karbon 

dioksida, serta menjaga keseimbangan ekosistem Kawasan Perkotaan. Selain 

itu, RTH juga memberikan manfaat sosial dan estetika, seperti menjadi ruang 

interaksi masyarakat, sarana rekreasi, serta meningkatkan kenyamanan dan 

kesehatan warga (Permen ATR/BPN No.14 Tahun 2022). 
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Di sisi lain, keberadaan RTH di kawasan perkotaan Majene masih 

menghadapi berbagai tantangan. Beberapa ruang terbuka hijau berada di bawah 

tekanan akibat meningkatnya aktivitas pembangunan dan pertumbuhan 

kawasan terbangun. Di sisi lain, kesadaran masyarakat dalam menjaga dan 

memanfaatkan ruang terbuka hijau secara berkelanjutan masih perlu 

ditingkatkan. Kondisi ini menyebabkan peran RTH sebagai penyeimbang iklim 

mikro dan pengendali limpasan air hujan belum sepenuhnya optimal. Prinsip 

pembangunan kota berkelanjutan (sustainable urban development) 

menekankan pengelolaan lahan yang bijaksana untuk kesejahteraan generasi 

kini dan mendatang. Dalam konteks kota hijau (green city) dan kota yang 

berketahanan iklim (climate-resilient city), RTH memiliki peran krusial 

sebagai penyerap karbon, pengatur suhu, serta elemen penting dalam mitigasi 

dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Oleh karena itu, penataan Ruang 

Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan Majene sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas RTH serta memanfaatkan RTH yang ada untuk 

kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan Kawasan Perkotaan. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat judul penelitian 

"Strategi Mitigasi Dampak Perubahan Iklim Melalui Penataan Ruang 

Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan Majene". Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan dasar ilmiah bagi strategi penataan RTH yang efektif dan 

berkelanjutan dalam rangka menghadapi perubahan iklim. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa kondisi yang diuraikan pada latar belakang diatas, maka 

dirumuskan beberapa permasalahan yang akan dikaji dalampenelitian ini: 

1. Bagaimana ketersediaan dan sebaran RTH di Kawasan Perkotaan Majene? 

2. Berapa kebutuhan RTH di Kawasan Perkotaan Majene berdasarkan standar 

perencanaan tata ruang, dan bagaimana tingkat kerapatan vegetasi 

menggambarkan kualitas ekologis RTH yang telah tersedia?  

3. Strategi apa yang diterapkan dalam penataan RTH untuk mitigasi dampak 

perubahan iklim? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan permasalahan diatas, maka adapun yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ketersediaan dan sebaran RTH di Kawasan Perkotaan 

Majene 

2. Untuk menganalisis kebutuhan RTH di Kawasan Pekotaan Majene 

berdasarkan standar perencanaan tata ruang serta menganalisis tingkat 

kerapatan vegetasi Kawasan Perkotaan Majene 

3. Untuk merumuskan strategi penataan RTH dalam mitigasi dampak perubahan 

iklim 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat yang signifikan 

bagi berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat dan akademisi. Berikut 

ini beberapa manfaat penelitian: 

1. Linkgkup pemerintahan 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan 

kebijakan yang lebih terarah dalam memperkuat infrastruktur RTH dan 

melibatkan masyarakat dalam upaya mitigasi perubahan iklim. 

b. Pemerintah dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk 

meningkatkan investasi dalam pembangunan dan pemeliharaan RTH 

sebagai bagian dari strategi nasional mereka dalam menghadapi 

perubahan iklim 

2. Lingkup masyarakat 

a. Penelitian ini akan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam menghadapi perubahan 

iklim. 

b. Masyarakat akan memperoleh pemahaman yang lebih baik entang 

bagaimana RTH dapat memberikan manfaat langsung bagi kesehatan dan 

kesejahteraan mereka 

c. Penelitian ini juga dapat memberikan panduan praktis kepada 

masyarakat tentang bagaimana mereka dapat berpartisipasi dalam 
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pelestarian dan pengembangan RTH di lingkungan mereka. 

3. Lingkup akademisi 

a. Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada literatur akademis dalam 

bidang perubahan iklim dan pengelolaan lingkungan, dengan 

menyediakan data empiris dan analisis tentang efektivitas strategi 

mitigasi perubahan iklim. 

b. Akademisi dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk melengkapi 

pengetahuan mereka tentang dampak RTH terhadap mitigasi perubahan 

iklim dan mengeksplorasi bidang penelitian yang lebih lanjut. 

c. Penelitian ini juga dapat memicu kolaborasi antara akademisi, 

pemerintah, dan masyarakat dalam proyek-proyek penelitian dan 

intervensi lapangan yang lebih luas untuk memperkuat mitigasi 

perubahan iklim melalui RTH. 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup dua ruang lingkup yakni ruang lingkup 

wilayah dan ruang lingkup substansif penelitian. 

1. Ruang lingkup wilayah 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah administrasi Kawasan Perkotaan 

Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Cakupan wilayah mencakup seluruh 

kecamatan dalam Kawasan Perkotaan Majene yang terdiri dari Kecamatan 

Banggae dan Banggae Timur dan sekitarnya. Wilayah ini dipilih karena 

tingkat urbanisasi yang meningkat, kerentanan terhadap dampak perubahan 

iklim, serta kebutuhan penataan RTH untuk menjaga keseimbangan 

lingkungan Kawasan Perkotaan Majene.  

2. Ruang lingkup substantif 

Penelitian ini berfokus pada penataan RTH eksisting di Kawasan Perkotaan 

Majene dalam rangka mitigasi dampak perubahan iklim. Substansi 

penelitian mencakup tiga aspek utama yaitu: 

a. Ketersediaan dan sebaran RTH di Kawasan Perkotaan Majene: 

Menganalisis kondisi eksisting RTH berdasarkan luas dan distribusi 
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RTH yang ada di Kawasan Perkotaan Majene.  

b. Kebutuhan RTH di Kawasan Perkotaan Majene: Membandingkan antara 

kebutuhan ideal RTH dengan kondisi eksisting untuk melihat apakah 

terjadi defisit atau surplus.  

c. Strategi penataan RTH untuk mitigasi dampak perubahan iklim : 

merumuskan strategi optimalisasi pemanfaatan dan pengelolaan RTH 

yang ada agar berfungsi lebih efektif dalam mendukung mitigasi dampak 

perubahan iklim. Aspek yang dikaji mencakup fungsi ekologis, 

(penyerapan karbon, pengendali banjir, penurun suhu); fungsi social -

ekonomi (ruang rekreasi, aktivitas masyarakat, dukungan ekonomi local), 

serta aspek kelembagaan (peran pemerintah, masyarakat, dan swasta 

dalam pengelolaan RTH).   

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian Strategi Mitigasi Perubahan Iklim Melalui 

Penyediaan RTH diatur sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan Bab ini menjabarkan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang 

mendukung penelitian ini dan juga berisi tentang referensi yangdianggap 

representif dalam bidang pembahasan dan teori-teori yangrelevan untuk 

menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti (terdiri dari kerangka 

pikir dan hipotesis). 

3. Bab III Metode Penelitian Pada bab ini akan dibahas mengenai 

metodologipenelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi penelitian, 

jenis/pendekatan penelitian, jenis data, Teknik pengumpulan data, Teknik 

analisis, variablepenelitian, definisi operasional, dan alur penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai Strategi 

Mitigasi Dampak Perubahan Iklim Melalui Penataan Ruang Terbuka Hijau di 

Kawasan Perkotaan Majene, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

5.1.1 Ketersediaan dan sebaran RTH di Kawasan Perkotaan Majene 

Berdasarkan hasil analisis terhadap peta sebaran RTH di Kawasan Perkotaan 

Majene, diketahui bahwa ketersediaan ruang terbuka hijau telah mencapai luas 

yang melebihi standar minimal 30% dari total wilayah, sehingga secara 

kuantitatif tergolong surplus. Namun demikian, sebaran RTH menunjukkan 

pola yang tidak merata antarwilayah. Kawasan timur dan utara Majene, 

khususnya di daerah perbukitan memiliki konsentrasi RTH yang tinggi berupa 

tutupan vegetasi alami dan lahan semak. Sebaliknya, kawasan pesisir barat dan 

pusat kota, memperlihatkan keterbatasan ruang terbuka hijau akibat dominasi 

lahan terbangun dan aktivitas permukiman yang padat. 

5.1.2 Kebutuhan ruang terbuka hijau dan tingkat kerapatan vegetasi 

dalam menggambarkan kualitas ekologis RTH 

Berdasarkan perhitungan kebutuhan ideal RTH serta hasil analisis NDVI, 

diketahui bahwa sebagian besar kawasan perkotaan berada pada kategori 

vegetasi sedang (NDVI 0,21–0,40), menandakan bahwa kualitas ekologis RTH 

masih perlu ditingkatkan. RTH yang ada belum sepenuhnya berfungsi sebagai 

ruang interaksi sosial dan penyeimbang ekologis. Temuan ini mengindikasikan 

perlunya peningkatan kualitas vegetasi, rehabilitasi lahan semak, serta 

perbaikan fungsi taman kota agar dapat mendukung mitigasi perubahan iklim 

secara efektif. 
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5.1.3 Strategi penataan RTH untuk mitigasi dampak perubahan Iklim 

Strategi penataan RTH di Kawasan Perkotaan Majene difokuskan pada 

peningkatan fungsi ekologis, pemerataan sebaran ruang hijau, dan penguatan 

peran kelembagaan serta partisipasi masyarakat. Strategi yang diusulkan 

meliputi: 

a) mengoptimalkan kawasan vegetasi rapat sebagai zona konservasi 

b) merehabilitasi kawasan semak menjadi taman kota atau hutan kota 

c) mengembangkan konsep RTH berbasis komunitas seperti taman lingkungan 

dan urban farming; 

d) memperkuat kebijakan tata ruang untuk mencegah alih fungsi lahan hijau 

e) meningkatkan kesadaran serta keterlibatan masyarakat melalui edukasi dan 

program penghijauan berkelanjutan. 

Strategi ini selaras dengan pandangan Suciyani (2018) bahwa penataan RTH 

yang efektif harus memperhatikan aspek ekologis, sosial, dan kelembagaan 

secara terpadu 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Pemerintah Daerah Kawasan Perkotaan Majene 

Disarankan agar memperkuat implementasi kebijakan penataan dan 

pemeliharaan RTH melalui penyusunan Rencana Aksi Hijau (Green Action 

Plan) yang berorientasi pada peningkatan fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi 

ruang terbuka hijau. 

5.2.2 Untuk Dinas Lingkungan Hidup, Bappeda, dan instansi teknis 

lainnya 

Perlunya memperkuat koordinasi dalam penataan RTH yang lebih merata dan 

berkelanjutan sereta memprioritaskan peningkatan kualitas vegetasi di wilayah 

dengan NDVI rendah, khususnya kawasan pesisir dan pusat perkotaan, dengan 

mengintegrasikan hasil pemetaan RTH ke dalam dokumen perencanaan seperti 

RDTR. Selain itu, perlu dikembangkan program RTH berbasis komunitas 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, sehingga penataan RTH tidak 

hanya menambah luasan, tetapi juga memperkuat fungsi ekologis dan sosialnya 

dalam mitigasi perubahan iklim di Majene. 
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5.2.3 Untuk masyarakat dan sektor swasta 

Diharapkan dapat berperan aktif dalam menjaga, memelihara, dan menambah 

vegetasi melalui program penghijauan lingkungan, taman komunitas, serta 

kolaborasi pengelolaan RTH publik 

5.2.4 Untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan spasial 

yang lebih detail menggunakan citra resolusi tinggi, serta meneliti hubungan 

kuantitatif antara RTH dan parameter iklim lokal seperti suhu permukaan, 

kelembapan udara, serta penyerapan karbon di Kawasan Perkotaan Majene. 
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